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. The purpose of this research is to implement a model of peer tutoring using
Tea(_:hmg Heuristik Vee Strategy to improve problem solving ability, this implementation
Equipment, are: (1) to describe characteristics of teaching equipment; (2) examine the validity
Peer Tutoring, of teaching equipment; (3) examine the practicality of teaching equipment; (4)

examine the effectiveness of teaching equipment are developed. This research have

Heuristik  Vee been design by using the modification of Plomp model. The developed teaching

Strategy, equipment consists of syllabus, lesson plan, students worksheets, text books and
Problem problem solving ability test. The results of the teaching equipment development as
Solving Ability follows: (1) teaching equipment developed are valid; (2) learning completeness in

the classical is fulfilled; problem solving ability of experiment class is better than

the control class; (3) the positive influence between activeness and confidence of
students to the problem-solving ability, and; (4) students have responded positively
to teaching using teaching equipment are developed.

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mengimplementasikan pembelajaran matematika
model Tutor Sebaya dengan strategi Heuristik Vee untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah, dengan tahapan: (1) mendeskripsikan
karakteristik perangkat pembelajaran, (2) menguji kevalidan perangkat, (3)
menguji kepraktisan perangkat, (4) menguji kefektifan perangkat. Penelitian
pengembangan ini menggunakan modifikasi model Plomp. Perangkat
pembelajaran yang dikembangkan adalah Silabus, RPP, LKPD, Buku Bahan Ajar
dan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah. Hasil pengembangan perangkat
pembelajaran sebagai berikut: (1) perangkat pembelajaran yang dikembangkan
valid, (2) ketuntasan belajar secara klasikal terpenuhi; kemampuan pemecahan
masalah siswa yang menggunakan model tutor sebaya dengan strategi Heuristik
Vee lebih baik dari kelas ekspositori, (3) adanya pengaruh positif antara keaktifan
dan kepercayaan diri siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah, (4) siswa
memiliki respon positif terhadap pembelajaran dengan menggunakan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Secara lebih rinci dihasilkan rekapitulasi hasil
validasi perangkat pembelajaran diperoleh rata-rata untuk silabus, RPP, Buku
Bahan Ajar, LKPD dan TKPM berturut-turut adalah 3,50; 3,50; 3,36; 3,40 dan
3,48. Ketuntasan belajar secara klasikal terpenuhi; kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol; (3) ada pengaruh
signifikan aktivitas siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah dan (4) siswa
memiliki respon positif terhadap pembelajaran dengan menggunakan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan.
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran matematika belum optimal yang disebabkan oleh banyak
faktor dan salah satunya adalah kemampuan guru dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran yang inovatif dengan metode pembelajaran yang dapat mengakomodir
kepentingan dan kebutuhan siswa selama proses pembelajaran. Akibat belum
digunakannya model pembelajaran yang cocok, sehingga siswa tidak memahami materi
yang guru sampaikan. Dengan kondisi demikian, maka perlu dikembangkan perangkat
pembelajaran dengan model yang sesuai untuk mendukung kemampuan siswa dan
menuntun siswa turut berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.

Salah satu model pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif. Dalam
model pembelajaran kooperatif mencakup kelompok-kelompok kecil dari siswa yang
bekerja sebagai suatu tim dalam menyelesaikan suatu masalah, menyelesaikan suatu tugas
atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama, sehingga siswa lebih mudah
dalam memahami dan menemukan konsep-konsep yang sulit apabila mereka dapat
saling mendiskusikan dengan cara mengkomunikasikan secara matematis dalam
kelompok mereka masing-masing.

Berbagai model belajar telah dikembangkan untuk membuat siswa menyenangi
matematika, diantaranya adalah pembelajaran matematika model kooperatif tipe tutor
sebaya. Pembelajaran matematika model tutor sebaya merupakan model pembelajaran
yang di dalamnya terdapat pola interaksi siswa yang mengalami kesulitan belajar diberi
bantuan oleh teman-teman sebayanya. Bantuan belajar oleh teman sebaya dapat
menghilangkan kecanggungan, bahasa teman sebaya lebih mudah dipahami. Bantuan dari
teman sebaya pada umumnya dapat memberikan hasil yang cukup baik terhadap hasil
belajar. Dengan adanya strategi pembelajaran dapat membantu siswa agar lebih
memahami proses pembelajaran. Strategi pembelajaran yang digunakan adalah strategi
Heuristik Vee.

KAJIAN PUSTAKA

Seseorang dikatakan belajar bila diasumsikan bahwa di dalam diri seseorang itu
terjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan perubahan tingkah laku. Belajar
sebagai kegiatan mental, yaitu proses penyesuaian susunan pengetahuan yang telah ada
pada otak siswa, yang digoncangkan oleh masuknya informasi baru. Suatu kegiatan
dikatakan belajar apabila memiliki tiga ciri, yaitu (1) adanya perubahan tingkah laku; (2)
perubahan yang terjadi karena latihan dan pengalaman bukan karena pertumbuhan; (3)
perubahan tersebut harus bersifat permanen dan tetap ada untuk waktu yang cukup lama
(Morgan dalam Marpaung, 2006). Model pembelajaran adalah pola interaksi siswa
dengan guru di dalam kelas yang menyangkut strategi, pendekatan, metode dan teknik
pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas.
Suyitno (2004: 24) menyatakan bahwa metode tutor sebaya adalah metode belajar yang
paling baik adalah dengan mengajarkan kepada orang lain.

Bantuan belajar oleh teman sebaya dapat menghilangkan kecanggungan. Bahasa
teman sebaya lebih mudah dipahami, selain itu dengan teman sebaya tidak ada rasa
enggan, takut, malu dan sebagainya, sehingga diharapkan siswa yang kurang paham tidak
segan-segan untuk mengungkapkan kesulitan-kesulitan yang dihadapinya. Hubungan
antara murid yang satu dengan murid lain pada umumnya terasa lebih dekat dibandingkan
dengan hubungan murid dengan guru. Bantuan yang diberikan oleh teman-teman sebaya
pada umumnya dapat memberikan hasil yang cukup baik terhadap hasil belajar.

Tutor Sebaya merupakan salah satu strategi pembelajaran untuk memenuhi
kebutuhan siswa. Rasa saling menghargai dan mengerti dibina di antara siswa yang
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bekerja sama. Ketika siswa belajar dengan teman sebayanya, siswa juga mengembangkan
kemampuan yang lebih baik untuk mendengarkan, berkonsentrasi dan penjelasan tutor
sebaya kepada temannya lebih memungkinkan lebih berhasil dibandingkan guru.
Penerapan model pembelajaran Tutor Sebaya sangat efektif dalam peningkatan hasil
belajar siswa dan keunggulan model pembelajaran tutor sebaya juga ditunjukkan oleh
hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan. Selain pembelajaran yang melibatkan
siswa secara aktif, perlu adanya strategi pembelajaran yang mendukung, salah satunya
adalah strategi Heuristik Vee yang mana merupakan strategi pembelajaran yang telah
dikembangkan oleh Gowin pada tahun 1984 dengan menggunakan metode huruf “V”
Dalam pelaksanaannya strategi heuristik vee membantu siswa memahami sruktur
pengetahuan dan proses bagaimana pengetahuan itu dikonstruksi. Strategi pembelajaran
ini juga merupakan strategi yang bertumpu pada usaha usaha untuk menggali
pengetahuan yang telah di ketahui siswa, serta bagaimana pengetahuan tersebut
digunakan untuk mengatasi siswa dalam memahami solusi dari permasalahan matematis.
Gowin dalam Dahar (2011:113) menggunakan huruf “V” untuk menggambarkan strategi
pembelajaran. Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang
sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaiannya, siswa
dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan
yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah. Hal ini sesuai dengan
pendapat Abdurrahman (2003: 254) bahwa: “Pemecahan masalah adalah aplikasi dan
konsep keterampilan. Dalam pemecahan masalah biasanya melibatkan beberapa
kombinasi konsep dan keterampilan dalam suatu situasi baru atau situasi yang berbeda.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan perangkat pembelajaran
matematika model Tutor Sebaya dengan strategi Heuristik Vee untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa yang bertujuan untuk mengembangkan dan
menghasilkan perangkat pembelajaran yang meliputi RPP, Buku Bahan Ajar, LKPD, dan
TKPM yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Pengembangan perangkat
pembelajaran matematika model kooperatif tipe Tutor Sebaya berbantuan Heuristik Vee
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa mengacu pada model
pengembangan dari Plomp (1977), yang terbagi menjadi 5 fase yaitu: (1) fase investigasi
awal, (2) fase desain, (3) fase realisasi/konstruksi, (4) fase tes, evaluasi, dan revisi, dan
(5) fase implementasi. Implementasi pembelajaran dimulai dari pengembangan perangkat
pembelajaran dengan tahapan: (1) mendeskripsikan karakteristik perangkat pembelajaran,
(2) menguji kevalidan perangkat, (3) menguji kepraktisan perangkat, (4) menguji
kefektifan perangkat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini adalah untuk memperoleh perangkat pembelajaran
metematika dengan model tutor sebaya dengan strategi Heuristik Vee untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yang valid dan efektif. Kevalidan
diperoleh dengan meminta pertimbangan ahli sedangkan keefektifan diperoleh dengan
mengadakan uji coba lapangan.
Perangkat pembelajaran yang dibuat peneliti dikonsultasikan ke pembimbing beberapa
kali dan pembimbing memberi masukan. Dalam pelaksanaan uji coba perangkat
pembelajaran ini digunakan pada kelas VIII F. Sebelum perangkat dan instrumen
dieksperimenkan perangkat dan instrumen tersebut diujicobakan di kelas uji coba.
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Pemilihan sampel dengan cara acak, diperoleh sebagai kelas eksperimen adalah kelas
VIII A dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol.

Berdasarkan hasil analisis Perangkat pembelajaran yang dikatakan valid jika
memenuhi validitas isi yang telah ditetapkan validator dengan penilaian baik dengan
kriteria 2,50 < R < 3,25, khusus tes kemampuan pemecahan masalah diujicobakan di
kelas VIII F sebagai kelas uji coba diperoleh 8 butir soal yang memenubhi kriteria reliabel,
memiliki variasi kesukaran mudah, sedang dan sukar, serta memiliki daya beda minimal
baik. Kedelapan soal tersebut akan digunakan untuk tes kemampuan pemecahan masalah
kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil validasi
perangkat pembelajaran diperoleh rata-rata untuk silabus, RPP, Buku Bahan Ajar, LKPD
dan TKPM berturut-turut adalah 3,50; 3,50; 3,36; 3,40 dan 3,48. Penilaian secara umum
setelah mencermati isi perangkat serta hasil validasi menunjukkan bahwa perangkat
pembelajaran model tutor sebaya dengan strategi Heuristik Vee untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah memenuhi kriteria valid dengan sedikit revisi yang
dilakukan.

Instrumen yang dikembangkan adalah instrumen yang diperlukan dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran model tutor sebaya dengan strategi Heuristik
Vee untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yang terdiri dari (1) Lembar
validasi silabus, (2) Lembar validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, (3) Lembar
validasi buku bahan ajar, (4) Lembar validasi LKPD, dan (5) Lembar validasi Tes
Kemampuan Pemecahan Masalah.

Perangkat pembelajaran diujicoba pada kelas VIII F sebagai kelas uji coba
perangkat. Buku bahan ajar diberikan sebelum pelaksanaan uji coba dengan tujuan agar
siswa dapat mempelajari secara individu maupun secara kelompok. Respon siswa
terhadap tugas yang diberikan pendidik semakin meningkat karena siswa semakin
memiliki kepercayaan diri dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.

Perangkat pembelajaran yang baru bagi siswa adalah tes kemampuan pemecahan
masalah. Mereka merasa tes tersebut merupakan hal yang baru yang selama ini belum
pernah mendapatkan tes seperti itu. Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam
mengerjakan tes tersebut dikarenakan informasi yang belum lengkap. Dengan pengarahan
dari pendidik sebelum mengerjakan tes membuat siswa dapat memahami dan dapat
mengerjakan tes tersebut. Kemudian peneliti menganalisis hasil tes sehingga didapatkan 8
butir soal yang memenuhi kriteria reliabel, memiliki variasi kesukaran mudah, sedang dan
sukar, serta memiliki daya beda minimal baik. Sehingga 8 butir soal tersebut yang
nantinya akan diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Setelah mendapatkan perangkat pembelajaran yang valid dan praktis, kemudian
peneliti menerapkan pembelajaran yang sama kepada kelas eksperimen yaitu kelas VIII
A. Pemilihan tutor yang diajukan oleh peneliti kemudian didiskusikan kepada guru
pengampu. Sebelum melaksanakan pembelajaran, siswa kelas eksperimen dan kontrol
diberikan tes awal berisi tes kemampuan pemecahan masalah yang telah diujikan dan
dianalisis. Dari hasil awal yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol
tidak terdapat siswa yang tuntas minimal dengan nilai 70

Pengembangan perangkat pembelajaran untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran yang diinginkan yaitu memenuhi kriteria valid dan efektif. Perangkat
pembelajaran matematika model tutor sebaya dengan strategi Heuristik Vee untuk
meningkatkan pemecahan masalah yang valid artinya perangkat pembelajaran tersebut
telah memenuhi (1) perangkat pembelajaran didasarkan pada teori yang kuat, dan (2)
semua komponen secara konsistan saling berkaitan. Kesahihan perangkat perangkat
pembelajaran ini ditentukan oleh ahli. Perangkat pembelajaran matematika model tutor
sebaya dengan strategi Heuristik Vee untuk meningkatkan pemecahan masalah yang
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efektif. Untuk uji keefektifan perangkat pembelajaran yang dikembangkan terlihat bahwa
(1) tuntas pada tes kemampuan pemecahan masalah, (2) ada perbedaan hasil tes
kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen dan kelas kontrol, (3) ada pengaruh
keaktifan dan kepercayaan peserta didik terhadap kemampuan pemecahan masalah, (4)
ada peningkatan hasil tes kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebelum dan sesudah diberi perlakuan.

Hasil perhitungan uji proporsi adalah 1,92 jika dibandingkan dengan z tabel
adalah 1,645, maka diperoleh z hitung lebih dari z tabel, maka tolak HO. Jadi dapat
dikatakan secara signifikan nilai rata-rata siswa yang mencapai nilai KKM lebih dari 75
%.

Berdasarkan uji banding kelas eksperimen dan kelas kontrol, dapat diketahui
bahwa nilai nilai signifikansi sebesar 0,086 kurang dari 5%, sehingga varians 1 lebih
besar dari varians 2 dan menunjukkan bahwa rataan tes kemampuan pemecahan masalah
kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol. Artinya rata-rata kemampuan pemecahan
masalah siswa yang menggunakan pembelajaran model tutor sebaya dengan Heuristik
Vee lebih tinggi dari pada kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajarkan dengan
pembelajaran ekspositori.

Pengaruh secara bersama-sama keaktifan dan kepercayaan diri terhadap
kemampuan pemecahan masalah dengan melihat R square = 0,867, hal ini berarti
kemampuan pemecahan masalah dipengaruhi bersama-sama oleh keaktifan dan
kepercayaan diri siswa sebesar 86,7% dan 13,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai sig
variabel keaktifan adalah sebesar 0,000 < 5%, maka tolak Ho, berarti koefisien korelasi
ganda signifikan, atau secara parsial variabel keaktifan siswa berpengaruh terhadap
variabel kemampuan pemecahan masalah dan nilai sig variabel kepercayaan diri adalah
sebesar 0,047 < 5%, maka tolak Ho, berarti koefisien korelasi ganda signifikan, atau
secara parsial variabel kepercayaan diri berpengaruh terhadap variabel kemampuan
pemecahan masalah. Keduanya sangat diperlukan untuk dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Dalam pembelajaran aktivitas dan kepercayaan diri siswa
sangat diperlukan, karena tanpa aktivitas dan kepercayaan diri, pembelajaran tidak akan
berarti.

Berdasarkan uji gain terlihat bahwa terdapat peningkatan kemampuan pemecahan
masalah sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Peningkatan kemampuan pemecahan
masalah untuk kelas eksperimen dengan kriteria rendah sebanyak 3 siswa, kriteria sedang
sebanyak 32 siswa, dan kriteria tinggi sebanyak 1 siswa. Sedangkan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah untuk kelas kontrol dengan kriteria rendah sebanyak 5
siswa, dan kriteria sedang sebanyak 31 siswa. Rata-rata empiris penyelesaian kemampuan
pemecahan masalah kelas eksperimen = 0,5056 lebih dari kelas kontrol = 0,4408. Jadi
dapat dikatakan nilai rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa pengembangan
perangkat pembelajaran model tutor sebaya dengan strategi Heuristik Vee untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah memenuhi kriteria valid, praktis dan
efektif.
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